BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkanhagian' hasil dari ‘tugas akhir ini, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1. Model SIR penyebaran penyakit yang diberikan oleh sistem persamaan

beda melalui proses diskrtisasi model kontinunya, dinyatakan sebagai:

SEE 1) =I5+ A= asgff)égt) Pl
It+1) =H(t)+ O‘S]Sf()t])(t) —(p+d+9)I(t),

R(t +1) = R(£) £AI(t) — pR(2),
dengan N(t+1)=S5(t+1) +I(t+ 1)+ R(t+1), VteNU{0}. Model
ini menyatakan perubahan' subpoepulasi-terthadap ¢, dengan S,I, R
berturut-turut menyatakan subpopulasi rentan, terinfeksi, dan sembuh.
Dalam  hal epidemiologi, agar solusi selalu  positif maka
S(0) >0, I(0) >0, R(0) >0, dan S(0)+ I(0) + R(0) < N(t).

dana+pu<ldan pu+d+v <1

2. Dari analisis model diperoleh dua titik tetap, yaitu titik tetap bebas
A
penyakit £ = (SY, I°, R%) = (—, 0, 0) dan titik tetap endemik
1

B — A(p+v)Ro ARy —1) ~yI*
p((p+6+7)Ro—1)+ (n+7) (w+d+7)(Ro =)+ (u+7) p )
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Hasil analisis menyatakan bahwa titik tetap bebas penyakit dan titik tetap

endemik stabil asimtotik jika dan hanya jika modulus dari semua nilai

eigen matriks Jacobian Jgo dan Jge kurang dari 1. Kestabilan titik tetap

endemik terjadi jika memenuhi syarat:

(a) Ro>1,

(b) @ > pu+ 6+, dengan demikian v < a—pu—39 , u < a— 0 —y dan
0 <e—pt+ b

(c) persamaan karakteristik dari matriks Jacobian sistem (P(\); = 0)

memenuhi Kriteria Jury.

3. Pada simulasi numerik disajikan grafik yang merepresentasikan pemilihan
nilai awal dan parameter dari sistem. Berdasarkan hasil simulasi numerik

diperoleh kesesuaian antara teori dengan representasi grafik hasil simulasi.

4.2 Saran

Adapun; saran dari_-penulis—untuk penelitian berikutnya ialah
menentukan solusi eksak model SIR diskrit (3.1.7), melakukan diskritisasi
serta analisis serupa untuk model SIR yang lebih kompleks serta
mengaplikasikan model diskrit yang diperoleh untuk menganalisis suatu kasus

dengan data rill.
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